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Abstract. Instilling character values and critical thinking skills in elementary school students is an 

important focus in 21st century learning. One contextual approach that can be utilized is through 

traditional games, which are rich in educational, collaborative, and social elements. This study aims to 

review various literature discussing the role of traditional games in internalizing character values and 

developing critical thinking skills in elementary school students. The method used is a systematic literature 

review of relevant national and international articles over the past ten years. The results of the study 

indicate that traditional games positively contribute to the formation of values such as honesty, 

responsibility, cooperation, and sportsmanship. Additionally, activities within games that involve decision-

making, problem-solving, and team strategies can stimulate critical thinking skills in children from an early 

age. This study recommends integrating traditional games into the elementary school curriculum as an 

effective culture-based learning tool for simultaneously shaping students' character and cognitive abilities. 
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Abstrak. Menanamkan nilai-nilai karakter dan keterampilan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar 

merupakan fokus penting dalam pembelajaran abad ke-21. Salah satu pendekatan kontekstual yang dapat 

dimanfaatkan adalah melalui permainan tradisional, yang kaya akan unsur-unsur pendidikan, kolaboratif, 

dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau berbagai literatur yang membahas peran permainan 

tradisional dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

pada siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur sistematis dari artikel nasional 

dan internasional yang relevan selama sepuluh tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

permainan tradisional berkontribusi positif terhadap pembentukan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 

jawab, kerja sama, dan sportivitas. Selain itu, kegiatan dalam permainan yang melibatkan pengambilan 

keputusan, pemecahan masalah, dan strategi tim dapat merangsang keterampilan berpikir kritis pada 

anak-anak sejak usia dini. Penelitian ini merekomendasikan pengintegrasian permainan tradisional ke 

dalam kurikulum sekolah dasar sebagai alat pembelajaran berbasis budaya yang efektif untuk secara 

bersamaan membentuk karakter dan kemampuan kognitif siswa. 

 

Kata kunci: permainan tradisional, karakter, berpikir kritis, sekolah dasar, tinjauan pustaka 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter dan pengembangan keterampilan berpikir kritis merupakan 

dua aspek penting dalam pendidikan abad ke-21. Kurikulum Merdeka dan berbagai 

kebijakan pendidikan nasional telah menekankan pentingnya pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi pada pengetahuan tetapi juga berfokus pada penguatan nilai-nilai 

moral dan sosial serta keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa sejak jenjang 

sekolah dasar (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022). Dalam konteks ini, 

sekolah dasar memegang peran strategis sebagai fondasi utama dalam membentuk 

kepribadian dan cara berpikir siswa. Namun, implementasi pendidikan karakter dan 

pembelajaran berpikir kritis seringkali masih bersifat normatif dan belum terintegrasi 

secara kontekstual ke dalam aktivitas sehari-hari siswa. Pembelajaran cenderung berfokus 

pada ranah kognitif dengan menggunakan pendekatan konvensional, sehingga membatasi 

kesempatan siswa untuk mengembangkan nilai-nilai karakter melalui pengalaman 

langsung dan aktivitas sosial (Lickona, 1991; Hosnan, 2014). Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan inovatif yang dapat mengintegrasikan aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotorik secara holistik. 

Permainan tradisional, sebagai bagian dari budaya lokal yang diwariskan dari 

generasi ke generasi, memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran yang edukatif 

dan bermakna. Permainan seperti gobak sodor, petak umpet, bentengan, engklek, dan 

congklak bukan sekadar kegiatan rekreasi, tetapi juga mengandung unsur kerja sama, 

komunikasi, pengambilan keputusan, kejujuran, dan sportivitas (Sedyadi & Purnomo, 

2021). Aktivitas dalam permainan tradisional dapat merangsang interaksi sosial, melatih 

keterampilan memecahkan masalah, dan menanamkan nilai-nilai luhur secara alami dan 

menyenangkan. Selain itu, dalam konteks pengembangan berpikir kritis, permainan 

tradisional mendorong siswa untuk berpikir taktis, merumuskan strategi, dan mengambil 

keputusan cepat dalam situasi yang dinamis. Hal ini sejalan dengan definisi berpikir kritis 

sebagai kemampuan menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan merumuskan 

tanggapan secara logis dan rasional (Ennis, 2011). Dengan demikian, permainan 

tradisional berpotensi sebagai media pembelajaran kontekstual yang tidak hanya 

menyenangkan tetapi juga membentuk karakter dan cara berpikir anak. 
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Melalui tinjauan pustaka ini, penulis bertujuan untuk mengkaji berbagai hasil 

penelitian dan perspektif teoretis mengenai efektivitas permainan tradisional dalam 

menginternalisasi karakter dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada siswa 

sekolah dasar. Tinjauan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis 

bagi para pendidik dan pembuat kebijakan dalam merancang pembelajaran yang berakar 

pada kearifan lokal namun relevan dengan tuntutan pendidikan masa kini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka dengan desain deskriptif 

kualitatif. Tinjauan ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis hasil penelitian 

sebelumnya terkait pemanfaatan permainan tradisional dalam pembentukan karakter dan 

pengembangan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Sumber Data  

Sumber data penelitian ini diperoleh dari berbagai publikasi ilmiah, baik nasional 

maupun internasional, yang terbit dalam 10 tahun terakhir (2013–2023). Artikel diambil 

dari basis data jurnal bereputasi seperti Google Scholar, ERIC, Scopus, DOAJ, serta 

portal jurnal nasional seperti Garuda dan Sinta. Kriteria pemilihan artikel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Penelitian ini berfokus pada permainan tradisional, 

pendidikan karakter, dan/atau berpikir kritis pada anak usia sekolah dasar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, kualitatif, atau metode campuran. Artikel telah 

melalui proses peer review dan tersedia melalui akses terbuka atau melalui institusi 

akademik. 

Prosedur Pengumpulan  

Data Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut: 

Identifikasi kata kunci: "permainan tradisional", "pendidikan karakter", "berpikir kritis", 

"siswa sekolah dasar", "siswa sekolah dasar", "permainan tradisional", "pendidikan 

karakter", "berpikir kritis". Pemilihan artikel berdasarkan abstrak dan relevansi topik. 

Analisis isi artikel menggunakan pendekatan sintesis tematik untuk mengidentifikasi 

pola, konsep utama, dan kontribusi setiap studi. 
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Teknik Analisis Data  

Data dianalisis menggunakan analisis isi dan sintesis tematik, dengan langkah-

langkah berikut: Membaca seluruh artikel secara menyeluruh. Mengkategorikan tema-

tema utama terkait peran permainan tradisional dalam internalisasi karakter dan berpikir 

kritis. Menyusun tabel tinjauan yang berisi: nama penulis, tahun publikasi, metode 

penelitian, subjek, jenis permainan tradisional, dan temuan utama. Menarik kesimpulan 

dari hasil sintesis. Proses ini mengikuti prinsip transparansi dan pengulangan dalam 

tinjauan pustaka yang baik sebagaimana disarankan oleh Booth, Sutton, & Papaioannou 

(2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis 15 artikel ilmiah nasional dan internasional yang memenuhi 

syarat kelayakan, ditemukan bahwa permainan tradisional berperan signifikan dalam 

membantu proses internalisasi nilai-nilai karakter dan pengembangan berpikir kritis pada 

siswa sekolah dasar. Temuan penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua tema 

utama, yaitu: (1) Permainan tradisional sebagai sarana pendidikan karakter, dan (2) 

Permainan tradisional sebagai stimulus berpikir kritis. 

Permainan Tradisional sebagai Sarana Pendidikan Karakter 

Sebagian besar artikel menyatakan bahwa permainan tradisional secara tidak 

langsung menanamkan nilai-nilai karakter melalui interaksi sosial, aturan permainan, dan 

tanggung jawab dalam permainan. Nilai-nilai seperti kerja sama, kejujuran, sportivitas, 

disiplin, dan tanggung jawab banyak terdapat dalam permainan tradisional seperti gobak 

sodor, bentengan, engklek, dan galah asin (Sedyadi & Purnomo, 2021; Fauziah & Ramli, 

2020). Misalnya, dalam permainan bentengan, siswa dituntut untuk membantu rekan satu 

timnya dan mematuhi aturan permainan secara adil, sehingga menumbuhkan sikap 

hormat dan jujur. 

Permainan Tradisional sebagai Stimulus Berpikir Kritis 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional menuntut siswa 

untuk menyusun strategi, mengantisipasi lawan, dan mengambil keputusan cepat. Hal ini 

mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir logis, analitis, dan 
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reflektif (Susanti & Yuliana, 2020; Hadiyanto dkk., 2021). Dalam permainan seperti 

congklak atau engklek, siswa harus memikirkan langkah terbaik untuk menang, yang 

melibatkan kemampuan untuk mengevaluasi dan memprediksi konsekuensi dari tindakan 

mereka. 

Tabel Sintesis Artikel Pilihan 

 

Tabel.1 Sintesis Artikel 

No Penulis (Tahun) Permainan 

Tradisional 

Nilai Karakter 

Terbentuk 

Aspek Berpikir Kritis 

1 Sedyadi & 

Purnomo (2021) 

Gobak Sodor Disiplin, 

kerjasama, 

sportivitas 

Strategi, mengantisipasi 

lawan 
 

2 Fauziah & Ramli 

(2020) 

Bentengan Tanggung 

jawab, kejujuran 

Penyelesaian Masalah 

3 Hadiyanto et al. 

(2021) 

Congklak Kesabaran, 

berpikir 

sistematis 

Langkah-langkah 

perencanaan, evaluasi 

hasil 

4 Susanti & 

Yuliana (2020) 

Engklek Ketekunan, 

kebersamaan 

Fokus, pengambilan 

keputusan 

5 Kusuma (2019) Petak Umpet Kepatuhan, 

solidaritas 

Analisis situasi, refleksi 

tindakan 

6 Kusumawati, N. 

C., Muhsinin, M., 

& Masruroh, U. 

(2021) 

Boy Boyan Kepercayaan 

diri, 

pengambilan 

keputusan 

Mampu menganalisis 

posisi dan kekuatan 

lengan saat melempar 
 

7 Permana, H., & 

Syafrida, R. 

(2019) 

Kucing dan 

Tikus 

Pengambilan 

keputusan, 

toleransi, 

Menerapkan strategi 

penghindaran dan 

penangkapan 
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8 Rizkiana, Y., & 

Rifiyati, D. 

(2024) 

Jamuran Kerjasama, 

kreativitas, 

perencanaan 

strategis 

Mampu mengekspresikan 

ide dan strategi caching 

9 Savriliana, V., 

Sundari, K., & 

Budianti, Y. 

(2020) 

Dakon Kejujuran, 

akurasi 

Menerapkan strategi 

dalam menentukan 

langkah-langkah 

10 Sholikin, M., 

Fajrie, N., & 

Ismaya, E. A. 

(2022) 

Egrang  Percaya Diri Menerapkan 

keseimbangan dan daya 

tahan 

11 Zulfa, E. S. 

(2023). 

Lompat tali Disiplin, 

kejujuran, 

kerjasama, 

bersosialisasi 

Melakukan gerakan dan 

taktik keseimbangan 

untuk menghindari 

kelelahan 

12 Ni’mah, R., 

Saputri, S. W., & 

Atika, A. N. 

(2023). 

Ular naga Kerjasama, 

kejujuran, 

percaya diri 

Taktik melakukan 

gerakan agar tidak mudah 

tertangkap 

13 Shofia, Q. N., & 

Saridewi, S. 

(2019). 

Kotak pos Pengambilan 

keputusan, 

kerjasama 

Strategi untuk mencegah 

lawan menjawab 

pertanyaan 

14 Kurnia, D., & 

Arifin, B. N. 

(2022) 

Lari balok  Disiplin, 

percaya diri 

Menganalisis gerakan 

kaki untuk memastikan 

penempatan kaki yang 

tepat untuk mengatasi 

rintangan 
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15 Pranowo, A. A., 

& Hakim, L. 

(2021). 

Bentik/patel 

lele 

Pengambilan 

keputusan, 

presisi 

Menganalisis besarnya 

gaya yang dibutuhkan 

untuk memukul kayu agar 

lebih mudah dipukul 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional 

tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang 

efektif dalam membentuk karakter dan keterampilan berpikir kritis. Studi-studi ini 

mendukung gagasan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal dapat 

memperkaya pembelajaran dan meningkatkan relevansi pendidikan dengan kehidupan 

nyata siswa. 

Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam mendukung pembentukan karakter dan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar. Temuan ini memperkuat berbagai 

teori pendidikan yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual, menyenangkan, dan 

berbasis lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

sekaligus mengembangkan aspek kognitif dan afektif (Vygotsky, 1978; Piaget, 1964). 

Permainan Tradisional sebagai Sarana Internalisasi Nilai Karakter Permainan tradisional 

yang dimainkan secara berkelompok mendorong interaksi sosial yang intens. Dalam 

proses ini, siswa mempelajari berbagai nilai seperti kerja sama, tanggung jawab, 

sportivitas, dan kejujuran. Sebagaimana dijelaskan oleh Lickona (1991), pendidikan 

karakter hendaknya ditanamkan melalui pengalaman langsung yang bermakna dalam 

lingkungan sosial. Permainan tradisional menciptakan situasi kehidupan nyata yang 

menuntut siswa berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral dan sosial tertentu. 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Sedyadi dan Purnomo (2021) menemukan 

bahwa permainan seperti gobak sodor dapat meningkatkan kedisiplinan dan kerja sama 

tim karena siswa harus mengikuti aturan permainan dan berkoordinasi dengan anggota 

kelompok. Selain itu, sportivitas dan kejujuran terasah ketika siswa secara sukarela 

menerima kekalahan dan mengakui pelanggaran tanpa paksaan. Permainan Tradisional 

dan Pengembangan Berpikir Kritis Permainan tradisional menuntut anak untuk berpikir 
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logis, memecahkan masalah, dan membuat keputusan dalam waktu yang terbatas. 

Menurut Facione (2015), berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk bernalar, 

menganalisis situasi, dan membuat keputusan berdasarkan logika. Hal ini ditemukan 

dalam permainan seperti congklak atau engklek, di mana siswa harus mempertimbangkan 

langkah-langkah yang akan mereka ambil dan mengevaluasi dampaknya terhadap hasil 

permainan. 

Susanti dan Yuliana (2020) menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat 

merangsang pemikiran reflektif dan strategis pada anak. Melalui permainan, siswa 

terbiasa merancang strategi, mempertimbangkan risiko, dan belajar dari kesalahan, yang 

merupakan bagian penting dari berpikir kritis. Integrasi ke dalam Kurikulum Berdasarkan 

temuan penelitian, permainan tradisional memiliki potensi besar untuk diintegrasikan ke 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam pendidikan jasmani, 

muatan lokal, dan pembelajaran tematik. Penggunaan permainan tradisional sebagai 

media pembelajaran dapat menjadi alternatif pendekatan konstruktivis yang 

memposisikan siswa sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran (Widodo, 2018). 

Namun, penting bagi guru untuk memilih permainan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan mempertimbangkan keamanan serta keterlibatan semua peserta dalam 

penerapannya. Dengan demikian, nilai-nilai karakter dan keterampilan berpikir kritis 

dapat dikembangkan secara optimal dalam lingkungan yang menyenangkan dan 

kontekstual. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa permainan 

tradisional memiliki kontribusi yang signifikan terhadap proses internalisasi nilai-nilai 

karakter dan pengembangan keterampilan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar. 

Permainan tradisional menyediakan lingkungan belajar yang alami, menyenangkan, dan 

menantang yang memfasilitasi siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung. Nilai-

nilai karakter seperti kerja sama, kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan sportivitas 

secara implisit tertanam dalam interaksi sosial selama permainan. Selain itu, permainan 

tradisional juga merangsang aspek kognitif siswa, khususnya keterampilan berpikir kritis. 
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Siswa dituntut untuk membuat keputusan, mengembangkan strategi, memecahkan 

masalah, dan mengevaluasi tindakan mereka secara reflektif. Hal ini menjadikan 

permainan tradisional sebagai pendekatan pedagogis yang kontekstual dan relevan dalam 

pendidikan abad ke-21. Oleh karena itu, mengintegrasikan permainan tradisional ke 

dalam pembelajaran sekolah dasar sangat direkomendasikan sebagai media pembelajaran 

alternatif yang tidak hanya melestarikan kearifan lokal tetapi juga mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan nasional, yaitu pengembangan karakter dan peningkatan keterampilan 

berpikir siswa. 

Saran 

1. Bagi Guru dan Praktisi Pendidikan:  

Guru sekolah dasar didorong untuk mengintegrasikan permainan tradisional ke 

dalam proses pembelajaran, baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler. Permainan tradisional dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

kontekstual untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan melatih keterampilan 

berpikir kritis siswa. Pemilihan jenis permainan harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan tingkat perkembangan siswa. 

2. Untuk Sekolah dan Pembuat Kebijakan:  

Sekolah perlu menyediakan ruang dan dukungan bagi pelestarian permainan 

tradisional dalam lingkungan pendidikan formal. Hal ini dapat dicapai melalui 

pengembangan konten kurikulum lokal atau kegiatan budaya berbasis sekolah. Dinas 

pendidikan dan pihak terkait juga perlu menyusun pedoman atau modul 

pembelajaran berbasis permainan tradisional agar dapat diimplementasikan secara 

sistematis oleh guru. 

3. Bagi Peneliti:  

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan model pembelajaran 

berbasis permainan tradisional yang terstandarisasi dan mengkaji dampaknya 

terhadap berbagai aspek perkembangan siswa, termasuk aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. Penelitian eksperimental juga dapat dilakukan untuk mengukur 

efektivitas permainan tradisional dalam meningkatkan karakter dan keterampilan 

berpikir kritis siswa secara kuantitatif. 
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4. Bagi Orang Tua:  

Orang tua diharapkan mendorong anak-anak mereka untuk mempelajari dan 

memainkan permainan tradisional di rumah atau di lingkungan sekitar. Kegiatan ini 

tidak hanya memperkuat interaksi sosial anak-anak, tetapi juga berfungsi sebagai 

bentuk pelestarian budaya lokal, yang semakin terkikis oleh permainan digital 

modern. 
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